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ABSTRAK 

 

Nama / NIM  : Siti Aklima / 170305049 

Judul    : Hijrah dan Perempuan Ideal  

(Studi Terhadap Postingan Media Sosial Al-

Misk)   

Tebal Skripsi  : 80 (Delapan Puluh) Halaman 

Prodi   : Sosiologi Agama 

Pembimbing I  : Zuherni AB M.Ag., Ph.D 

Pembimbing II : Drs. Taslim H.M Yasin, M. Si 

 

 Hijrah merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari 

oleh setiap makhluk. Manusia sebagai makhluk sosial selalu 

membutuhkan perubahan. Perubahan akan diikuti dengan terjadinya 

perpindahan. Perpindahan yang paling kecil dan sering dilakukan 

oleh setiap insan adalah perpindahan secara maknawi yaitu hijrah 

yang dilakukan dengan tanpa perpindahan tempat, Adanya Media 

Sosial Instagram Al-Misk yang menyajikan konten hijrah serta 

kajian dakwah khususnya yang dikaji adalah perempuan. Al-Misk 

adalah kelompok pengajian yang salah satu kegiatannya berpusat di 

Banda Aceh yang berada di gampong Mulia. Selain pengajian rutin 

mereka juga menggunakan Media Sosial. Dari postingan mereka di 

dapati beberapa informasi tentang Islam dan Dakwah Islam. Mereka 

menjadikan media sosial sebagai salah satu bentuk media untuk 

menyebarkan ide dan pemahaman mereka tentang Islam. Penelitian 

ini berfokus pada beberapa postingan mereka tentang Hijrah dan 

Perempuan Ideal yang diposting dari 2019 sampai dengan 2023. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berfokus pada 

observasi yang dilakukan terhadap postingan Al-Misk di media 

sosial seperti di Instagram, WhatsApp, dan Web almisk.or.id sebagai 

data primer untuk selanjutnya di analis. Selanjutnya data sekunder 

berupa beberapa hasil wawancara yang dianggap relevan yang sesuai 

dengan hasil penelitian. Tujuan penelitian ini adalah : Ingin 

mengetahui tentang Hijrah Perempuan dan Ingin mengetahui tentang 

Perempuan Ideal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Misk 

memberikan pemahaman tentang Hijrah sebagai simbol atau sebutan 

untuk memahami sebuah gerakan yang mengajak anak-anak muda 

milenial menjadi lebih baik dengan cara meningkatkan ketaatan.



 
 

v 
 

KATA PENGANTAR 
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akhir ini dapat diselesaikan pada waktunya. Tugas akhir ini berjudul 

“Hijrah Dan Perempuan Ideal (Studi Terhadap Postingan 

Media Sosial Al-Misk)”, dapat terselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu, sehingga dapat memenuhi syarat guna untuk memperoleh 

gelar Sarjana pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
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kritikan dan saran-saran dari pihak manapun yang sifatnya 

membangun guna kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Selama 

penulisan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan dan 

dorongan dari berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis 

ingin mengucapkan terima kasih sebesar besarnya kepada:  
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kesempatan untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hijrah merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari 

oleh setiap makhluk. Manusia sebagai makhluk sosial selalu 

membutuhkan perubahan. Perubahan akan diikuti dengan terjadinya 

perpindahan. Perpindahan yang paling kecil dan sering dilakukan 

oleh setiap insan adalah perpindahan secara maknawi yaitu hijrah 

yang dilakukan dengan tanpa perpindahan tempat, namun juga tidak 

bisa dinafikan hijrah terjadi dalam bentuk hakiki yaitu perpindahan 

tempat. Perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang lain 

merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari. Sejarah 

membuktikan bahwa kesuksesan dalam melakukan sesuatu sangat 

tergantung pada terjadi atau tidaknya suatu perubahan yang dilandasi 

dengan hijrah.1 

Fenomena Hijrah merupakan suatu hal yang terjadi di 

kalangan masyarakat yang biasanya memiliki dampak besar dan 

banyak individu-individu yang mengikutinya. Dalam konteks Islam, 

hijrah diartikan sebagai berpindahnya individu ataupun kelompok ke 

arah yang lebih baik. Fenomena hijrah islami banyak terjadi pada 

masyarakat  milenial  yang  berkembang  sangat  besar  di  Indonesia,

 
1 Suarni, Juli  jurnal “Al-Mu‘ashirah Vol. 13, No. 2, 2016” hlm. 144. 
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 yang disebabkan oleh adanya keinginan individu atau kelompok 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari sisi agama Islam. 

Sebagai fenomena sosial, hijrah menjadi bentuk kolektif 

yang memberikan kesadaran terhadap pentingnya agama dalam 

kehidupan manusia. Pasalnya, hijrah pada dasarnya menjadi ritus 

personal yang mulai bergeser menjadi gerakan yang dilakukan 

secara komunal. Generasi muslim milenial merupakan elemen 

masyarakat yang membentuk pola-pola dalam fenomena hijrah. 

Makna hijrah bagi generasi muslim milenial, berangkat dari adanya 

kesadaran kolektif tentang identitas diri yang merupakan bagian dari 

Islam, sehingga timbul kesadaran untuk berkontribusi untuk 

mengamalkan agamanya. Dalam bukunya menjabarkan hasil riset 

berupa survei pandangan generasi Muslim milenial mengenai peran 

agama.1 

Derasnya arus globalisasi telah mengubah fungsi agama 

secara umum, teknologi informasi yang terus mengalir membawa 

pola dan bentuk-bentuk baru sehingga memberikan pengaruh 

terhadap keagamaan di Indonesia.2 

Hijrah menjadi trend di kalangan remaja berusia 18 tahun 

keatas, mereka yang ingin berhijrah dengan caranya sendiri, 

merubah diri menjadi lebih baik. Menutup aurat, berbicara dengan 

 
1 Zahara, Wildan, Komariah, “Gerakan Hijrah: Pencarian Identitas Untuk 

Muslim Millennial di Era Digital” Vol 2, No 1. Indonesian Journal Of Sociology, 

Education, and Development, 2020 hlm. 59-60. 
2 Greag Fealy, dkk. Ustadz seleb: Bisnis Moral dan Fatwa Online 

Ragam Exspresi Islam Indonesia Kontemporer, (Depok: komunitas Bambu, 

2012) hlm. 15. 
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tutur kata yang sopan, menghargai orang lain juga merupakan salah 

satu bentuk diri untuk berubah. Pada zaman sekarang kata hijrah 

sangat familiar dan sering dipakai karena maknanya semua orang 

mengetahui apa itu hijrah. Selain trend yang dibuat oleh budaya-budaya 

barat, berpakaian syar'i atau dengan berpakaian muslimah juga ramai 

diikuti oleh perempuan islam di Aceh. 

Perempuan dalam pandangan Islam sesungguhnya 

menempati posisi yang sangat terhormat.Pandangan Islam tidak bisa 

dikatakan mengalami bias gender.Islam memang kadang berbicara 

tentang perempuan sebagai perempuan (misalnya dalam soal haid, 

mengandung, melahirkan dan kewajiban menyusui) dan kadang pula 

berbicara sebagai manusia tanpa dibedakan dari kaum laki-laki 

(misalnya dalam hal kewajiban shalat, zakat, haji, berakhlaq mulia, 

amar makruf nahi mungkar, makan dan minum yang halal dan 

sebagainya).3 

Media Sosial adalah konten online yang dibuat 

menggunakan teknologi penerbitan yang sangat mudah diakses dan 

terukur, media sosial dapat juga diartikanmedium di internet yang 

memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.4 Hal 

yang paling penting dari teknologi ini adalah terjadinya pergeseran 

cara mengetahui orang, membaca dan membagi berita, serta mencari 

 
3 Andi Bahri S,  “ Perempuan Dalam Islam jurnal Al-Maiyyah, vol 8, no 

2,2015.” Hlm 183. 
4 Dr. Rulli Nasrullah, M.Si. 2015. Media Sosial Perspektif Komunikasi, 

Budaya, dan Sosioteknologi. hlm. 11. 
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informasi dan konten. Al-Misk mempunyai akun media sosial 

seperti Instagram, Group WhatsApp, dan Website yaitu 

www.almisk.or.id yang dikelola oleh Ustadz Abu Abdillah dan 

memiliki sebuah Moto : “Bersama menuju surga” sebuah usaha 

untuk bersama menuju surga, mengenal lebih dalam konten-konten 

dakwah yang berisi ilmu Aqidah, Fiqih, Akhlak, Hadits dan Tanya 

jawab atau diskusi agama serta pembahasan yang bermanfaat 

lainnya.5 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang 

menyediakan media berbagai macam postingan dan video, yang 

hamper bias diakses oleh semua orang. Pada satu sisi Instagram 

mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan media sosial 

yang lainnya, sehingga penggunanya dapat memilih konten secara 

bebas. 

Salah satunya media sosial Instagram Al-Misk yang 

menyajikan konten hijrah serta kajian dakwah khususnya yang dikaji 

adalah perempuan. Hal ini menjadi menarik karena tayangan atau 

postingan itu dicari oleh publik. Konten perempuan atau dakwah 

lainnya tentunya membangun konstruksi masyarakat tentang makna 

perempuan yang dikesampingkan oleh Ustadz dan ustadzah yang 

memiliki ilmu agama. 

Media sosial Instagram Al-misk memiliki banyak tema 

namun penulis hanya mengambil tema hijrah perempuan, sehingga 

 
5 Di Akses pada web Al-Misk www.almisk.or.id pada tanggal 1 mei 

2023. 

http://www.almisk.or.id/
http://www.almisk.or.id/
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aspek ini lebih menonjol dari tema yang lain, jadi penulis 

membingkai tema tersebut agar menjadi menarik dan bermakna 

sehingga orang lain mengingatnya. 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diatas, penulis 

menilai kajian tentang makna memahami Hijrah dan Perempuan 

ideal menarik untuk dikaji, karena beragamnya makna hijrah yang 

ada sampai sekarang. Oleh karena itu pada penulisan ini, penulis 

barupaya memaparkan bagaimana bentuk-bentuk atau ragam kata 

hijrah serta Hijrah dan Perempuan ideal yang ada pada masa 

sekarang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 

kemukakan diatas maka banyak sekali persoalan kehidupan sosial 

keagamaan yang muncul baik yang berhubungan dengan topik 

utama penelitian ini maupun yang tidak berhubungan, maka penulis 

merasa perlu memfokuskan penelitian ini, yaitu fokusnya adalah 

Hijrah dan Perempuan Ideal Studi Terhadap Postingan Media Sosial 

Al-Misk. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang di atas masalah menjadi 

perhatian dan fokus permasalahan yang perlu dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apa saja isi dari postingan Media Sosial Al-Misk ? 
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2. Bagaimana perempuan Ideal menurut Postingan Media 

Sosial Al-Misk ? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir peneliti 

dalam melakukan penelitian. Kemudian penelitian dilakukan agar 

dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Namun untuk menghindari kesalahpahaman para pembaca, peneliti 

mengkhususkan berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, 

khusus untuk Hijrah dan Perempuan Ideal studi terhadap Postingan 

Media Sosial Al-Misk. Maka tujuan peneliti yang ingin diperoleh 

adalah: 

1. Ingin mengetahui tentang Hijrah Perempuan. 

2. Ingin mengetahui tentang Perempuan Ideal. 

Manfaat penelitian ini diharapkan bisa memberikan kegunaan 

baik dari segi praktis maupun teoritis, yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah, hasil dari penelitian ini diharapkan memperkaya 

Khasanah Ilmu Sosiologi Agama. Menambah pustaka ilmu 

pengetahuan sosial dan membuka wawasan baru atas wacana 

serta kajian-kajian islam hari ini khususnya dalam 

menanggapi Hijrah dan Perempuan Ideal. 

2. Secara praktis, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini yaitu, untuk bahan pertimbangan selanjutnya dan juga 
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untuk memberikan informasi, menambah pengetahuan dan 

wawasan, serta mengembangkan perkembangan keilmuan 

filsafat bagi pembaca tentang Hijrah dan Perempuan Ideal. 
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BAB II  

KAJIAN PERPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan 

dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh peneliti yang 

pernah penulis baca yaitu: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Eko Anang tahun 

2019 mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

fakultas Ushuludin dan filsafat Jurusan Studi Agama-Agama dengan 

judul Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi tentang Komunitas 

Hijrah di Surabaya). Permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah tentang Hijrah dengan judul “Fenomena Hijrah 

Era Milenial (Studi tentang Komunitas Hijrah di Surabaya). 

Penelitian ini berawal dari munculnya istilah hijrah yang populer 

bagi kaum milenial. Fenomena hijrah ini dapat dilihat dari semakin 

banyak kaum milenial yang berpenampilan seperti menumbuhkan 

jenggot, menggunakan celana cingkrang, menggunakan cadar dan 

sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

fenomena hijrah yang terjadi pada kaum milenial di Surabaya 

melalui komunitas-komunitas hijrah. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab tentang makna hijrah bagi masing masing 

komunitas hijrah, bagaimana ideologi komunitas hijrah serta 

bagaimana pandangan masyarakat terhadap komunitas hijrah 
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tersebut. Penelitian ini juga menjelaskan tentang berbagai definisi 

hijrah, kategori hijrah yang sesuai dengan masing-masing komunitas 

hijrah, berbagai kegiatan yang diadakan oleh komunitas hijrah serta 

perkembangan komunitas hijrah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta 

menggunakan teori tindakan sosial dari Max Weber untuk 

menganalisis fenomena hijrah tersebut Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologi. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data Miles dan Huberman untuk memudahkan dalam 

memahami data. Komunitas hijrah yang menjadi objek penelitian ini 

adalah Remaja Hijrah Surabaya (RHS), Hijrah Institute dan 

Airlangga Hijrah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

masing-masing komunitas hijrah memiliki makna dan ideologi 

tentang hijrah yang berbeda satu sama lain. Perbedaan tersebut 

menjadikan ketiga komunitas hijrah tersebut memiliki kegiatan dan 

metode yang berbeda dalam menargetkan milenial untuk bergabung. 

Tetapi di antara perbedaan tersebut, ketiga komunitas hijrah tersebut 

memiliki target yang sama yaitu kaum milenial di Surabaya. 

Milenial di dalam penelitian ini berarti anak muda yang berusia 17 

hingga 26 tahun. Para anggota yang mengikuti masing-masing 

komunitas hijrah memiliki ideologi yang eksklusif sekaligus 

inklusif. Berideologi eksklusif karena menginginkan untuk 

mendapatkan ilmu agama hanya dengan ustaz yang memiliki 
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pemahaman yang sama. Tetapi juga berideologi inklusif karena 

memiliki target kaum milenial tanpa memandang siapapun.1 

Kedua, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurnia 

Setiawati, tahun 2019 mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry jurusan Sosiologi Agama fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

dengan judul Hijrah Baru di Kalangan Anak Muda Antara Kesalehan 

dan Gaya Hidup (Studi Kasus di UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 

Dalam penelitian yang dilakukan, ia menulis Penelitian ini 

membahas tentang makna fenomena-fenomena hijrah di kalangan 

anak muda di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

dimana kampus ini juga merupakan salah satu Perguruan Tinggi 

Islam yang berada di Aceh, yang nuansa keislamannya 

mengantarkan mahasiswa untuk berbuat sesuai dengan norma 

keislaman terutama dalam segi berpakaian. Adanya dukungan dari 

lingkungan kampusnya, peraturan pendidikan keislamannya melalui 

kurikulum yang diberikan kepada mahasiswa. Memberi pemahaman 

mahasiswa yang hijrah namun sebagai anak muda hijrah terutama 

tidak dilepaskan dari gaya hidup.  

Penggunaan kata hijrah secara bahasa diartikan sebagai 

perpindahan. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

cara observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengamatan serta 

 
1 Muhammad Eko Anang, Fenomena Hijrah Era Milenial (Studi 

tentang Komunitas Hijrah di Surabaya), Skripsi, (Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019) hlm. iii 
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wawancara dan observasi langsung dan telaah dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Saat ini kata hijrah atau trend hijrah 

digunakan sebagai simbolik atau sebutan untuk menamai sebuah 

gerakan yang mengajak kaum muslim, khususnya anak muda, untuk 

"berpindah" menjadi pribadi yang lebih baik dengan cara 

meningkatkan ketaatan dalam menjalankan syariat agama. Dengan 

melakukan perpindahan ke arah yang lebih baik menjadi individu 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Fenomena hijrah di kalangan anak 

muda merupakan sebuah fenomena yang telah menjadi populer di 

kalangan anak muda yang memiliki pengaruh eksternal dan internal 

termasuk pengaruh tuntutan zaman akibat pengaruh teknologi yang 

semakin berkembang sehingga dengan mudah mengakses berbagai 

informasi termasuk bidang keagamaan. Hal ini dimanfaatkan oleh 

aktivis dakwah untuk mempopulerkan kata hijrah sehingga 

fenomena ini semakin berkembang pada kalangan anak muda.2 

Ketiga, penelitian ditulis oleh Bakhrul Fuad, tahun 2019 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya jurusan 

Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat dengan Judul Fenomena Hijrah dikalangan Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian 

yang ia teliti, ia menulis penelitiannya sebagai berikut dengan judul 

Skripsi ini mencoba mengangkat tema perihal fenomena hijrah 

kekinian di kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

 
2 Kurnia Setiawati, Hijrah Baru di Kalangan Anak Muda Antara 

Kesalehan dan Gaya Hidup (Studi Kasus di UIN Ar-Raniry Banda Aceh), 

Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), hlm. iv 
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Ampel Surabaya. Fenomena-fenomena seperti ini tentunya baru-

baru muncul di level kampus, gerakan ini juga diikuti dengan 

maraknya penggunaan media sosial. Di mana pesan-pesan atau 

konten-konten hijrah didapat oleh para pelaku hijrah kebanyakan 

memang awalnya dari media sosial. Namun pemaknaan hijrah 

sendiri menariknya memunculkan beberapa definisi yang berbeda-

beda. Perbedaan pemahaman akan hijrah inilah yang membuat 

peneliti menaruh minat untuk meneliti realitas tersebut.3  

Penulisan skripsi ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 

Analisa yang digunakan untuk mengkaji objek material yang 

diangkat menggunakan fenomenologi Edmund Husserl, Selanjutnya 

hasil dari penelitian ini ingin membedakan pola pemahaman akan 

hijrah serta motif di baliknya, khususnya apakah memang gerakan 

ini muncul dari kesadaran diri para pelaku hijrah. Bahwa hijrah 

dalam konteks mahasiswa Universitas Sunan Ampel mempunyai 

motif beragam, mulai motif diri sendiri, motif karena ajakan teman, 

sampai motif dari pengaruh media sosial. 

Keempat, Skripsi ditulis oleh Binti Uswatul chasanah, tahun 

2020, penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh banyaknya 

mahasiswi yang telah melakukan hijrah. Dari hijrah yang dilakukan 

oleh mahasiswi yang masing-masing memiliki pandangan dan latar 

belakang yang berbeda-beda. Suatu kasus hijrah di kalangan 

mahasisiwi milenial menjadi sebuah kejadian yang unik dan menarik 

 
3 Bakhrul Fuad, Fenomena Hijrah dikalangan Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, skripsi, (Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya 2019), hlm. vii 
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yang dilihat dari sisi pandangannya. Dalam hal ini, peneliti ingin 

mengetahui tentang pandangan mahasisiwi dalam Fenomena Hijrah 

Mahasiswi Milenial (studi kasus mahasiswi pendidikan Agama 

Islam tahun 2016 di Universitas Islam Malang). Fokus penelitian 

dari penelitian ini adalah tentang pandangan mahasisiwi mengenai 

fenomena hijrah, cara mereka dalam menyikapi fenomena hijrah 

tersebut serta alasan-alasan yang melatarbelakangi sehingga 

terjadinya hijrah tersebut dan dampak yang dialami setelah berhijrah 

baik secara internal maupun eksternal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pandangan mahasisiwi mengenai fenomena 

hijrah, cara mereka dalam menyikapi fenomena hijrah, serta 

mendeskripsikan alasan-alasan mahasiswi dalam berhijrah, 

kemudian mendeskripsikan dampak-dampak yang dialami 

mahasiswi tersebut, baik secara internal maupun eksternal. Untuk 

mencapai tujuan tersebut penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan menggunakan 

jenis penelitian studi kasus. Prosedur pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswi 

angkatan 2016 Program Studi Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Dalam penelitian ini terdapat lima subjek 

penelitian, yaitu mahasiswi yang telah melakukan hijrah.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua dampak 

mahasiswi yang tengah melakukan hijrah, yaitu dampak internal dan 

dampak eksternal, dampak internal atau dampak yang ada pada diri 

mahasiswa sendiri mereka mengaku lebih tenang setelah melakukan 



14 
 

 
 

hijrah lebih sering mengingat Allah dimanapun dan kapanpun serta 

dari masing-masing mahasisiwi memiliki alasan-alasan serta 

pandangan yang berbeda-beda mengenai fenomena hijrah. Terlepas 

dari alasan maupun pandangan mereka yang berbeda-beda namun, 

hijrah merupakan perubahan yang akan membawa mereka dalam 

kebaikan. Faktor eksternal yang mereka dapatkan dari lingkungan 

sekitar maupun keluarga kelima dari subjek menjelaskan bahwa 

mereka mendapat respon yang sangat positif oleh orang-orang 

disekitarnya karena perubahan yang lebih baik dari pada visi 

sebelumnya serta mendapat dukungan penuh baik dari orang tua 

maupun orang-orang sekitarnya.4 

Kelima, skripsi Amirul Ikhsan, tahun 2019 Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry jurusan Sosiologi Agama 

fakultas Ushuluddin dan Filsafat dengan judul Perempuan di Antara 

Budaya Negosiasi Berpakaian Muslimah di Kuala Simpang, Aceh 

Tamiang. Dalam penelitian yang ditulis berkembangnya zaman 

banyak aspek mengalami perubahan salah satunya adalah pakaian. 

Kini pakaian menjadi salah satu fashion yang diminati oleh 

perempuan dengan modelnya yang simple dan mudah digunakan, 

apalagi berbagai model trend di zaman ini. Cara hidup yang dapat 

berkembang secara bersama dalam suatu kelompok masyarakat 

secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi disebut dengan 

 
4 Binti Uswatul chasanah, Fenomena Hijrah Mahasiswi Milenial 

(studi kasus mahasiswi pendidikan Agama Islam tahun 2016 di 

Universitas Islam Malang) Skripsi, (Universitas Islam Malang, 2020), 

hlm. vi  
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budaya. Dari geografisnya Kuala Simpang berdekatan dengan 

Sumatera Utara, diasumsikan mereka sangat terpengaruh oleh 

budaya luar, ada juga yang tidak terpengaruh oleh budaya luar tetapi 

sangat minim. Adapun tujuan dan manfaat penelitian, tujuannya 

penelitian ini ingin melihat pengaruh negosiasi perempuan di antara 

dua budaya. Agar mengetahui perempuan di Kuala Simpang 

menegosiasikan identitas dirinya dengan berpakaian muslimah pasca 

pemberlakuan Syariat Islam di Aceh dan pola eksistensi dan adaptasi 

trend busana muslim dalam kalangan perempuan di Kuala Simpang. 

Manfaatnya, dalam penelitian ini mengharapkan masukan dan 

sumbangan fikiran bagi berbagai pihak dalam menyikapi pengaruh 

budaya luar Aceh terhadap masyarakat yang mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif, dengan menggunakan 

teori negosiasi Identitas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi Perempuan di 

Kuala Simpang terhadap pakaian muslimah. Yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Dalam faktor internal, hasil yang penulis 

dapatkan dari wawancara adanya qanun, namun dalam 

penerapannya di Kuala Simpang belum sepenuhnya dijalankan. 

Adanya keyakinan terhadap Agama, masyarakat mengatakan bahwa 

dengan menggunakan pakaian serba menutup tubuh saja sudah 

cukup tidak harus menggunakan pakaian muslimah. Adanya 

tuntutan keluarga, dalam masyarakat Kuala Simpang tuntutan 

keluarga dalam berpakaian muslimah masih minim. Dalam faktor 
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eksternal, hasil yang penulis dapatkan dari wawancara adanya 

budaya yang sangat condong terhadap pakaian, dikarenakan mereka 

berada di perbatasan antara Sumatra Utara. Demikian pula juga 

pengaruh trend yang semakin berkembang.5 

keenam, jurnal Emik, Volume 2 Nomor 1, Juni 2019 Hijrah: 

Pemaknaan dan Alasan Mentransformasikan Diri Secara Spiritual di 

Kalangan Mahasiswa oleh Andi Hikmawati Yunus. Di Indonesia, 

kata hijrah dewasa ini tidak lagi diidentikkan dengan perpindahan 

Nabi Muhammad dari Mekkah ke Madinah, makna hijrah kini 

semakin meluas. Hijrah secara umum dimaknai sebagai perpindahan 

Rasulullah dan pengikutnya dari Mekkah ke Madinah (Setiawan 

dkk. 2017; Ismail dan Arifin 2017; Aswadi 2011). Namun, kini 

hijrah memiliki pengertian yang lebih luas dan beragam serta 

pembicaraan yang menjerumus pada kemewahan-kemewahan 

duniawi. Aswadi (2011:342) menekankan meskipun makna hijrah 

juga berbeda-beda menurut para ulama, namun secara historis hijrah 

tidak saja bermakna perpindahan fisik dari satu tempat ke tempat 

yang lainnya yang lebih aman, tapi juga mencakup perpindahan 

secara bathin, yakni lebih mendekatkan diri kepada Allah dan taat 

kepada perintah-Nya. Ibrohim (2016:71) mengklasifikasikan 

pemaknaan hijrah dalam tiga jenis, yaitu: hijrah makaniyah 

(perpindahan teritorial), hijrah nafsiyah (perpindahan spiritual), dan 

 
5 Amirul Ikhsan, Perempuan di Antara Budaya Negosiasi 

Berpakaian Muslimah di Kuala Simpang. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 

2019), hlm. v 
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hijrah amaliyah (perpindahan perilaku). Secara historis, ia 

menekankan bahwa hijrah Nabi Muhammad mengandung makna 

reformasi spiritual-moral, reformasi sosio-kultural, dan reformasi 

struktural. Dalam konteks kekinian, umumnya transformasi 

berhijrah dapat dilihat secara fisik melalui perubahan penampilan 

(seperti bagi laki-laki berjenggot dan perempuan berjilbab), serta 

perubahan pemikiran dan spiritual (baca, misalnya, Setiawan dkk. 

2017). Selain perubahan penampilan, pelaku hijrah juga dapat dilihat 

dari perubahan perilaku, seperti tutur kata dengan penggunaan 

bahasa yang lebih baik ketika berinteraksi dengan orang orang 

sekitarnya, dan sering menyebutkan asma-asma Allah ketimbang 

menggunakan kata-kata yang kasar (Sari dan Mahadian 2018:13). 

Fase perubahan semacam ini disebut oleh Ibrahim (2016:71) sebagai 

“fase transformasi individual”, yakni dalam bentuk perubahan 

spiritual-moral.  

Peran media sosial sangat signifikan dan dapat menjadi sarana 

untuk menyebar kebaikan dengan membuat akun-akun dakwah yang 

postingannya berbentuk foto atau video yang menarik, pesan yang 

disampaikan mudah dimengerti dan diterima oleh masyarakat, 

sehingga banyak pengikut (followers) dari akun tersebut yang 

tergerak hatinya untuk berhijrah. Media sosial juga digunakan untuk 

membentuk sebuah grup online yang bertemakan Islam, dengan 

berbagai tujuan, seperti dakwah, kajian-kajian Islam, berbagai 

informasi yang berkaitan dengan Islam, serta mempererat tali 

silaturahmi antar sesama anggota di dalam grup (Prasanti dan 

Indriani 2017:144). Salah satu gerakan dakwah dengan 
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menggunakan media sosial yang cukup populer adalah One day One 

Juz (ODOJ). Kegiatan utama ODOJ adalah membaca satu juz 

AlQur'an setiap hari. Al-Qur'an terdiri dari 30 juz, sehingga dengan 

membaca satu juz perhari, maka seseorang dapat menamatkan 30 juz 

dalam sebulan. Dengan membaca Al-Qur’an setiap hari, pembaca 

diharapkan mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Nisa 

2018:25-36). Komunitas ODOJ menumbuhkan kecintaan 

anggotanya kepada Allah dan Rasulnya.6 

Ketujuh, jurnal Hijrah Islami Milenial Berdasarkan Paradigma 

Berorientasi Identitas oleh: Suci Wahyu Fajriani, Yogi Suprayogi 

Sugandi Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan perkembangan 

hijrah islami milenial, dengan mencerminkan perubahan diri ke arah 

yang lebih baik berlandaskan ajaran agama Islam. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan studi kepustakaan dengan mengumpulkan 

informasi dari jurnal, buku, dokumen elektronik, dan berita online. 

Hijrah Islami menjadi gerakan sosial baru di masyarakat, paradigma 

berorientasi identitas sebagai analisis penelitian, karena 

menitikberatkan pada keterlibatan para aktor dan aksi kolektif.  

Analisis dikaji dengan lima kelebihan paradigma berorientasi 

identitas dalam menganalisis gerakan sosial hijrah, hasilnya adalah: 

(1) Gerakan hijrah dilihat pada banyaknya public figure perempuan 

yang beragama Islam menggunakan hijab serta para artis yang 

mengikuti kegiatan kajian, pelaku ekonomi di bidang pakaian 

 
6 Andi Hikmawati Yunus, Hijrah: pemaknaan dan Alasan Mentransformasikan 

Diri Secara Spiritual di Kalangan Mahasiswa. jurnal Emik, vol 2, jun 2019. hlm. 

89. 
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muslim meningkat dalam memproduksi baju-baju muslim dan 

muslimah, peran media sosial dalam memberikan kajian tentang 

agama Islam; (2) Ekspresi hijrah islami milenial, terlihat pada 

gagasan yang maju, pola pikir lebih kritis dan terbuka sehingga dapat 

menilai mana perbuatan yang baik dan buruk; (3) Perilaku ekspresif 

dengan mengikuti berbagai kajian-kajian islam di berbagai daerah 

yang membahas tentang agama Islam; (4) Peran dan posisi aktor 

milenial dalam melaksanakan hijrah yang berperan sebagai muslim 

dan muslimah sesuai dengan ajaran agama islam serta posisi actor 

sebagai manusia yang ingin mendapatkan makna dari hijrah Islami; 

(5) Menempatkan individu dalam hijrah islami ke arah tujuan hidup 

yang lebih baik dan terarah. Kesimpulan, hijrah islami merupakan 

gerakan sosial baru yang terjadi pada masyarakat milenial sebagai 

penguat identitas umat Islam berdasarkan ajaran agama Islam.7 

Kedelapan, jurnal; Peran Perempuan Aceh Pada Pendidikan Dan 

Politik: Studi kasus di lingkungan Universitas Muhammadiyah 

Aceh. Tuntutan persamaan hak perempuan dalam berbagai bidang 

kehidupan merupakan salah satu agenda penting yang banyak 

disuarakan dewasa ini. Prestasi dan keterampilan yang ditunjukkan 

kaum perempuan selama ini sudah memunculkan anggapan bahwa 

antara perempuan dan laki-laki tidak banyak perbedaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam 

pendidikan di lingkungan Universitas Muhammadiyah sangat baik 

 
7 Suci Wahyu Fajriani, Yogi Suprayogi Sugandi, Hijrah Islami Milenial 

Berdasarkan Paradigma Berorientasi Identitas, Jurnal Pemikiran dan Penelitian 

Sosiologi, Vol. 3, No. 2, jun 2019. hlm. i 
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dan aktif ditunjukkan dengan ikut sertanya perempuan di berbagai 

program pendidikan guna kemajuan dalam proses belajar mengajar’. 

Sedangkan dampak keberadaan politik di lingkungan universitas 

Aceh masih menunjukkan angka yang sangat sedikit. Hal ini 

dibuktikan oleh peran perempuan yang hanya berjumlah dua orang 

di bidang politik pada lingkungan Universitas Muhammadiyah 

Aceh. Begitu juga dengan kiprah politik politik perempuan dalam 

perspektif islam. Secara prinsipil islam tidak pernah membedakan 

perempuan dan laki-laki, bahkan terkait kiprah perempuan dalam 

dunia politik, islam memandangnya sebagai hal yang 

diperbolehkan.8 

 

B. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mengerti dan memahami 

metodologi penelitian terlebih dahulu, sebab merupakan 

pengetahuan tentang Langkah-langkah yang sistematis dan logis 

tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu. 

Pilihan terhadap pendekatan atau jenis metodologi ini berdasarkan 

pada masalah dan cara yang relevan dengan penelitian agar hasil 

yang dicapai tidak diragukan dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Penelitian ini menggunakan teori Ekologi Media (Media 

Ecology Theory) merupakan teori komunikasi yang dipopulerkan 

 
8 Nurul Jeumpa “Peran Perempuan Aceh Pada Pendidikan Dan Politik: Studi kasus 

di lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh “ Jurnal ilmiah DIDAKTIKA 

Februari  VOL 16, NO 2, 2016, hlm. 153-168 
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oleh Marshall McLuhan. Teori ini merupakan studi tentang 

bagaimana proses komunikasi dalam media yang dapat 

mempengaruhi perasaan, emosi, persepsi dan nilai teknologi 

mempengaruhi komunikasi dalam teknologi baru. 

Instagram sebagai media sosial juga memiliki kemampuan untuk 

menyatukan dunia. Umumnya mengakses media sosial Instagram 

untuk melihat foto, gambar, kisah (story). Hal ini membuktikan 

bahwa media sosial Instagram memungkinkan orang-orang yang 

berada di tempat yang berbeda untuk saling berbagi foto, gambar, 

dan kisah (story) dengan orang lain yang berada jauh dari mereka 

kemudian menghubungkan mereka kedalam sebuah komunitas atau 

group dan ekosistem media sosial Instagram. 9 

Pemikiran McLuhan ini sering dinamakan teori mengenai 

ekologi media, dimana melihat lingkungan media, gagasan bahwa 

teknologi dan teknik, mode informasi dan kode komunikasi yang 

memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Asumsi dari 

teori ekologi media, yaitu ; 

1. Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam 

masyarakat. Asumsi pertama ini menekankan pada gagasan 

pada saat ini manusia tidak dapat lepas dari media. Media 

merupakan sebuah hal yang penting, bahkan menembus ke 

dalam kehidupan manusia yang paling dalam. Keberadaan 

 
9 Steven, Muhammad Adi Pribadi: Ekologi Media pada Generasi Z. 

Vol.6, No. 1,2022, hlm.5. 
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media memberikan pengaruh dalam kehidupan manusia dan 

masyarakat. 

2. Media memperbaiki persepsi dan mengelola pengalaman 

Asumsi kedua ini menjelaskan bagaimana manusia secara 

langsung dipengaruhi media. Dimana media memiliki 

kekuatan besar dalam mempengaruhi pandangan kita 

terhadap dunia.  

3. Media mengikat dunia bersama-sama Asumsi ketiga dari 

teori ekologi media menyebutkan bahwa media mengikat 

dunia bersama-sama. Untuk menjelaskan bagaimana media 

mengikat dunia menjadi satu sistem politik, ekonomi, sosial, 

dan budaya global, atau yang disebut dengan global village.  

Kehadiran teknologi memberikan pengaruh sangat besar dalam 

kehidupan manusia. Manusia memiliki hubungan simbolik dengan 

teknologi, dimana kita menciptakan teknologi dan kemudian 

teknologi kembali pada siapa diri kita. Menurut McLuhan teknologi 

media telah menciptakan revolusi di tengah masyarakat karena 

masyarakat pada saat ini masyarakat sudah sangat tergantung kepada 

teknologi dan tatanan masyarakat terbentuk berdasarkan pada 

kemampuan masyarakat menggunakan teknologi. 10 

 

 

 
10 Primada Qurrota Ayun :fenomena remaja dalam menggunakan media 

sosial Vol. 3, No. 2, Oktober 2015, hlm 6. 
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C. Definisi Oprasional 

Agar menghindari kesulitan para pembaca dalam memahami isi 

skripsi ini, maka perlu kiranya penulis memberikan penjelasan 

terkait istilah-istilah penting dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hijrah 

Kata hijrah merupakan kata yang tidak asing di kalangan 

masyarakat, kata tersebut berasal dari Bahasa Arab yaitu ha-ja-ra, 

yah-ju-ru, hij-ran yang artinya memutuskan hubungan.11 Adapun al-

Hijrah adalah lawan dari kata al-washol (tersambung/sampai). Ha-

ja-ra-hu, yah-ju-ru-hu, hij-ran, dan hij-ra-nan yang artinya adalah 

memutuskan. Kedua kata ini yakni yah-ta-ji-ran atau yah-ta-ja-ran 

artinya saling meninggalkan. Adapun juga bentuk isimnya adalah al-

hij-rah. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

hijrah memiliki dua pengertian, yaitu hijrah yang bermakna 

pindahnya Nabi Muhammad SAW dari kota Makkah ke Madinah, 

untuk menghindari tekanan kaum kafir dan pindahnya Nabi untuk 

sementara waktu dari suatu tempat menu tempat lain.12 

Adapun pengertian hijrah secara Bahasa berarti “berpindah”, 

“meninggalkan”, “berpaling”, dan tidak memperdulikannya lagi”. 

Sedangkan menurut istilah memiliki beberapa pengertian, di 

 
11 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Cet 9, (Jakarta: Hidakarya 

Agung, 1990), hlm. 478 
12 Tim redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 523 
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antaranya kaum muslim yang meninggalkan tempat asalnya yang 

ada dibawah kekuasaan orang kafir, menjauhkan diri dari perbuatan 

dosa.13 

Secara operasional hijrah merupakan upaya meninggalkan 

segala kesulitan menjadi berbagai kemudahan, yang tidak keluar dari 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari’at, secara lahiriah 

maupun batiniah. Hijrah sebagai usaha menjauhkan diri dari 

berbagai bentuk penyimpangan menuju tata aturan yang benar dan 

konsisten. Secara historis, hijrah merupakan tindakan pragmatis 

monumentalis yang bermakna nilai-nilai normatif). Hijrah 

merupakan gerakan yang dilaksanakan oleh individu maupun 

kelompok dengan tujuan kearah yang lebih baik. Kata hijrah tidak 

asing dalam masyarakat muslim, karena memiliki makna perubahan 

diri menjadi pribadi yang lebih islami sesuai dengan ajaran-ajaran 

agama islam.14 

2. Perempuan Ideal 

Perempuan dapat disamaartikan dengan wanita. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia disebutkan, wanita adalah orang (manusia) 

yang mempunyai puka (kodrat), dapat menstruasi, hamil, melahirkan 

anak, dan menyusui.15 

 
13 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, trj. Gufron A. Ma’adi, cet 1, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), hlm. 132 
14 Suci Wahyu Fajriani, Yogi Suprayogi Sugandi. Juni 2019. “Hijrah 

Islami Milenial Berdasarkan Paradigma Berorientasi Identitas” Vol 3, No 2. hlm. 

82. 
15 Hasan Alwi, At.al Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 856  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ideal berarti 

memuaskan karena sesuai dengan yang dicita-citakan atau diangan-

angankan.16 

Di mana pun terdapat wanita Islam, ia menjadi cahaya penuntun 

dan sumber koreksi dan pendidikan positif melalui kata dan 

perbuatannya.17 Sebagai anggota masyarakat, wanita juga harus 

memperhatikan perkembangan masyarakat. Ia berkewajiban 

memperbaiki dan mempertahankan keadaan masyarakat agar 

senantiasa berada pada ketentuan yang benar. 

Di antara hak-hak yang dapat mengembangkan kepribadian 

wanita adalah hak untuk menghadiri majelis taklim, hak untuk 

menuntut ilmu pengetahuan, hak untuk menikah dan melahirkan 

keturunan, hak melakukan kegiatan profesi jika mempunyai 

kelebihan waktu dari menunaikan tugas rumah tangga dan hak untuk 

mengikuti kegiatan sosial atau politik yang bermanfaat. Hak-hak ini 

bisa berubah menjadi kewajiban apabila pelaksanaannya dapat 

mewujudkan maslahat yang sangat urgen dan mendasar bagi wanita 

itu sendiri atau bagi keluarga dan masyarakatnya. 

Wanita shaleha mengenakan hijab sesuai dengan ketentuan 

syariat saat keluar rumah, yaitu pakaian islami, yang batasan-

batasannya sudah ditetapkan nash dalam kitab Allah dan Sunnah 

Rasul-nya. Dia juga tidak boleh keluar dari rumah atau 

 
16 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008),  hlm. 538 
17  Muhammad Ali al Hasyimi…, hlm. 384. 
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menampakkan diri dihadapan laki-laki yang bukan mahramnya 

dalam keadaan bersolek dan memakai wewangian. Dia harus 

menggunakan jilbab dengan hati yang dipenuhi iman kepada Allah 

dan dia harus sukarela meyakini bahwa memang itu merupakan 

aturan yang diturunkan Allah untuk melindungi wanita shaleha, 

mengangkat jati dirinya, menjauhkan dari cobaan yang 

menggelincirkan, dari kehinaan dan jurang yang menyesatkan.18 

Perempuan ideal menurut penelitian ini adalah Perempuan 

yang taat kepada suami menjaga kehormatannya dalam keadaan 

suami yang tidak ada dirumah, kemudian perempuan ideal adalah 

perempuan yang penyabar dalam menghadapi ujian, memiliki wajah 

yang ceria, dan yang kokoh terhadap ilmu dan imannya. 

 

 

 
18 Muhammad Al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar,2004), hlm. 46-48 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Media sosial Al-Misk, Lokasi Penelitian dilakukan di Kota 

Banda Aceh Jalan Intan Lr Bahtera Gp Mulia Banda Aceh, pada 

Penelitian ini difokuskan kepada grup WhatsApp, Instagram dan 

media sosialnya tentang bagaimana menshare Konten hijrah dan 

perempuan ideal modern yang di publikasi. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunukan Metode Penelitian Kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 

penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagi metode 

kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif.1 Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

 
1 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta: 2020). Hal 17. 
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teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.2 

C. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah dua orang jamaah yang 

mengikuti kajian dakwah Al-Misk Banda Aceh. Adapun data 

Informan dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

Purposive sampling yaitu sampel yang ditetapkan secara sengaja 

oleh peneliti. Subjek penelitian ini yaitu 2 (Dua) orang jamaah group 

Pengikut kajian Al-Misk. informan jamaah kajian dakwah Al-Misk 

yaitu UN(30) dan AN(23). Wawancara dilakukan di tempat kajian 

Al-Misk, pada saat wawancara narasumber meminta untuk tidak 

mendokumentasi seperti foto, penulis hanya bertanya dan mencatat 

jawaban yang mereka berikan. Data lain yang menjadi objek utama 

dalam penelitian ini adalah media sosial Al-Misk berupa Instagram, 

WhatsApp, dan Web Almisk.or.id. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan 

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

 
2 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta: 2020). Hal 18. 
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Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.3 Adapun data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan dan observasi dari 

Postingan media sosial Group Al- Misk yang terdiri dari Instagram, 

WhatsApp dan Web Almisk.or.id. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.4 Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini 

adalah hasil wawancara 2 (Dua) orang dari jamaah group Al-Misk. 

Dan juga berbagai literatur yang relevan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan langkah awal menuju fokus penelitian 

yang lebih luas dan lebih mudah dalam mendapatkan data dari 

informan. Observasi juga salah satu kegiatan ilmiah empiris yang 

mendasarkan fakta-fakta lapangan maupun teks, melalui panca indra 

tanpa menggunakan manipulasi apapun yang bertujuan 

mendeskripsikan untuk dapat mendekati fenomena sosial. Observasi 

kualitatif bersifat naturalistik, diterapkan dalam konteks suatu 

 
3 Prof. Dr. Sugiyono. Metode penelitian Pendidikan. Pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), hlm. 193. 
4 Prof. Dr. Sugiyono. Metode penelitian Pendidikan. Pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), hlm. 193. 
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kejadian natural, mengikuti alur alami kehidupan informan.5 melalui 

pendekatan-pendekatan keakraban terhadap informan memudahkan 

peneliti mendapat informasi data oleh subjek penelitian. 

Observasi juga suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis, 

dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi tidak berperan 

langsung (non participant observation) yaitu peneliti hanya melihat 

aktivitas dakwah di media sosial Al-Misk. Peneliti 

mengobservasikan metode dakwah modern yang dilakukan oleh Al-

Misk di media sosial berkaitan dengan postingan mereka tentang 

Perempuan Ideal. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah tatap muka antara periset (seseorang yang 

diharapkan informasi) dan informan (seseorang yang diasumsikan 

mempunyai informasi penting mengenai suatu objek) yang dipilih.6 

Teknik wawancara mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri (self report), atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau 

keyakinan pribadi. Wawancara yaitu percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

 
5 Hasyim Hasanah. Juli “Teknik-Teknik Observasi” Jurnal at Taqaddum, 

Vol 8, No 1. 2016, hlm. 24. 
6 Jalaluddin Rahmat, Metode penelitian komunikasi, (Bandung: Rosda 

Karya, 2004), hlm. 87 
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(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan.7 

Wawancara dalam penelitian ini hanya dilakukan terhadap 

jamaah yang mengikuti kajian kelompok Al-Misk di Banda Aceh. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang benbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritatera,biografi,peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, flm, dan lain-lain.8 

Pengumpulan data perlu didukung pula dengan 

pendokumentasian berbentuk foto dari sejumlah postingan 

Instagram, WhatsApp, dan Web Almisk.or.id. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

 
7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif Edisi Revisi, cet. 22 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 47. 
8 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta: 2020), hlm 314. 
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berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pata natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta 

(participant observation), wawancara mendalam (in depth 

interview) dan dokumentasi.9 

Setelah semua data terkumpul melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi terhadap postingan Al-Misk di media sosial. Data yang 

telah diperoleh selanjutnya dianalisis. Kegiatan yang dilakukan 

dalam analisis data ini adalah mendeskripsikan data secara bertahap 

sesuai observasi yang dilakukan di media sosial Al-Misk. 

Pendeskripsian ini dilakukan dengan cara menyusun dan 

mengelompokkan data yang ada sehingga memberikan gambaran 

yang nyata tentang permasalahan yang ada. Analisis data merupakan 

salah satu tahapan penting dalam proses penelitian. Dalam hal ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan kata lain 

penulisan deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai saat ini,dan melibatkan variabel-variabel yang 

ada.10 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling 

menentukan dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi 

 
9 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta: 2020). Hal 296-297. 

 
10 Mardalis, Metode Penelitian suatu pendekatan proposal..., hlm. 26 
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untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data dapat dilakukan 

melalui tahap berikut ini: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, 

penggolongan, dan membuang data yang tidak perlu data 

sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. Setelah data primer dan sekunder terkumpul 

dilakukan dengan memilah data, membuat tema-tema, 

mengkategorikan, memfokuskan data sesuai bidangnya, 

membuang, menyusun data dalam suatu cara dan membuat 

rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, setelah itu baru 

pemeriksaan data kembali dan mengelompokkannya sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Setelah direduksi maka data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian dideskripsikan dalam bentuk 

kalimat sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah 

penelitian.11 

2. Penyajian data 

Penyajian data (data display) merupakan deskripsi 

kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk 

melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

 
11 Dr. Nursapia Harahap, M. A. Maret “penelitian kualitatif”(Medan: 

dicetak oleh Wal ashri Publishing, 2020) hlm. 69.  
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tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan 

adalah dalam bentuk teks naratif.12 

 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 

and verification) 

Dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif mencari 

makna dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat 

keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada 

alur kausalitas dan proposi. Periset yang berkompeten akan 

menangani kesimpulan-kesimpulan itu secara longgar, tetap terbuka 

dan skeptis, tetapi kesimpulan telah disediakan selama penelitian 

masih berlangsung setiap kesimpulan yang ditetapkan akan terus-

menerus di verifikasi hingga benar-benar diperoleh konklusi yang 

valid dan kokoh.13 

 

 
12 Dr. Agus Salim, Ms, Teori & Paradigma Penelitian Sosial 

(Yogyakarta: Edisi kedua Penerbit Tiara Wacana : 2006), hlm. 23. 

 
13 Dr. Agus Salim, Ms, Teori & Paradigma Penelitian Sosial 

(Yogyakarta: Edisi kedua Penerbit Tiara Wacana : 2006), hlm. 23. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Sejarah Al-Misk 

Islam sebagai sebuah agama memiliki pondasi kuat dalam 

menyikapi berbagai tantangan dan kemajuan zaman. Perkembangan 

global teknologi komunikasi dan informasi memberikan peluang 

bagi umat islam untuk memanfaatkan teknologi internet sebagai 

medium representasi dan visualisasi Islam di dunia digital. Di satu 

sisi, internet dan kecanggihan perangkatnya dijadikan sebagai sarana 

untuk menyebarkan substansi ajaran Islam. Nilai-nilai substansial 

yang bersifat sakral, akan lebih efektif disampaikan melalui internet, 

hal ini dapat terjadi apabila nilai-nilai sakralitas. Islam tetap terjaga 

dan terpelihara. Pada titik ini, internet memiliki dampak positif 

dalam perkembangan dakwah Islam.  

Al-Misk merupakan kelompok kajian dakwah yang didirikan 

oleh Ustadz Imam Abu Abdillah dan Ustadzah Ummu Abdillah 

Hasna. Mereka menyebarkan dakwah dari media sosial seperti 

Instagram, website dan grup WhatsApp. Didirikan media sosial Al-

Misk pada tahun 2017, Dalam akun Instagram terdapat 1.150 

postingan, dengan pengikut sebanyak 5.053 followers. Grup 

WhatsApp dinamakan Al-Misk lil akhwat yang beranggota 870 

peserta  (perempuan).  Kajian-kajian  dakwah  sering  diberlakukan 
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pada hari-hari tertentu dengan topik yang berbeda.1 Sesuai dgn 

observasi yg dilakukan penulis sampai 26 september 2023 

ditemukan ada sejumlah 1.151 Postingan Instagram, 6 postingan 

WhatsApp, -+ 150 postingan di web almisk.or.id. 

Al-Misk terletak di Kota Banda Aceh, Jalan Intan Lr Bahtera 

Gp Mulia Banda Aceh, kajian khusus muslimah dilaksanakan 

seminggu 2 kali setiap Hari Selasa dan Kamis, dan juga terbuka 

untuk kalangan umum. Kajian dakwah dilakukan juga di masjid Al-

Jihad gp Jeulingke dilakukan ba’da shalat Magrib. Tidak hanya 

offline Al-Misk juga membagikan nya ke website online. 

Berbeda dengan majelis ilmu terdahulu Al-Misk mengajak 

atau mengikuti kajian dakwah melalui media sosial yang berisi judul 

kajian serta jam dan tempat dilaksanakan kajian majelis ilmu, 

dengan itu memudahkan siapa saja untuk mengikuti proses kajian 

dakwah tersebut. 

Pesatnya perkembangan media sosial juga dikarenakan 

semua orang seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk media 

tradisional seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang 

besar dan tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media 

sosial. Para pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan 

jaringan internet tanpa biaya yang yang besar dan dapat dilakukan 

sendiri dengan mudah.2 Media sosial saat ini yang sedang banyak 

 
1 Di Akses pada web Al-Misk www.almisk.or.id pada tanggal 1 mei 

2023 
2 Jain Rahman, S.kom. Pengaruh media sosial bagi proses belajar. 

(Bandura, 2001). hlm. 4. 

http://www.almisk.or.id/
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digemari masyarakat salah satunya adalah Instagram. Banyak dari 

kita menjadikan Instagram sebagai media sosial yang menampilkan 

keseharian, mencetuskan gagasan atau ulasan dan lain sebagainya. 

Allah swt berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Hijr ayat 94:  

الْمُشْركِِيَْ  عَنِ وَاعَْرِضْ ؤْمَرُتُ بِاَ فاَصْدعَ ْ 

 “Maka sampaikanlah olehmu (Muhammad) secara terang-

terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan 

berpalinglah dari orang-orang yang musyrik.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw 

diperintahkan oleh Allah Swt. Untuk berdakwah dan mengajak 

orang lain berbuat kebajikan secara terang-terangan. Dalam konteks 

saat ini, dakwah dapat dilakukan dengan memberikan ulasan atau 

gagasan yang positif di media sosial. Dakwah yang disampaikan 

melalui media sosial tentunya memiliki banyak keuntungan bagi 

para pendakwah maupun pengguna media sosial, salah satunya akses 

informasi yang bebas tanpa batasan waktu dan tempat. Bahkan 

fenomena saat ini banyaknya anak muda yang menjadi penggiat 

media sosial sebagai content creator maupun influencer yang 

tentunya berdakwah dari konten-konten yang menarik, dan yang 

paling penting tetap berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist, hal ini 

menjadi salah satu faktor membuat dakwah di media sosial menjadi 

hal yang kekinian terutama di kalangan anak muda. 

Berkembangnya media sosial internet memberikan dampak 

positif untuk Al-Misk membuat konten dakwah serta pertemuan 
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kajian-kajian islami, agar diikuti oleh semua anak-anak muda 

dizaman sekarang. 

B. Postingan Al-Misk di Media Sosial 

Berikut ini merupakan beberapa postingan-postingan media 

sosial Al- Misk yaitu: 

1. Keutamaan Tauhid 

Keutamaan Ilmu Tauhid adalah ilmu yang paling mulia di antara 

semua ilmu yang ada di dalam islam, karena Ilmu Tauhid ini sangat 

berhubungan dengan berbagai masalah keimanan serta sebagai 

pondasi terpenting dan hal pertama yang harus disiapkan dan 

dimiliki secara teguh oleh setiap muslim yang beriman kepada ajaran 

akidah islam.3 Postingan Al-Misk terhadap keutamaan Tauhid, dari 

tahun 2021 ke tahun 2022. 

  

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022 

 
3Ansharullah, Tauhid; sebuah pengantar, (Perpustakaan Nasional RI. 

Data katalog dalam Terbitan (KDT), 2021), hlm. 4 
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Dituliskan pada postingan diatas “Bacalah Alqur’an” dan 

“Amalkan Al Qur’an” dikatakan kepada pembaca Al Qur’an (di 

akhirat): Bacalah Al Qur’an dan naiklah kedalam kemuliaan serta 

lantunkan dengan tartil bacaanmu sebagaimana engkau membaca 

dengan tartil di dunia. Sesungguhnya kedudukanmu di Surga sesuai 

dengan akhir ayat yang kamu baca”. (HR Abu Daud).4 

Berkata Fudhail ‘iyadh Rahimahullah : “Hanya saja 

diturunkan Al Qur'an dengan tujuan untuk diamalkan. Namun 

kebanyakan manusia mengira bahwa bacaan semata amalan”.5 

 

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022 

ditulis pada postingan diatas, Apabila kita mau bersama malaikat di 

surga, maka bacalah Al Quran. Orang yang mahir membaca Al 

Qur’an, dia berada bersama para malaikat yang terhormat dan orang 

 
4 Postingan Instagram Al-Misk, Bacalah Al Qur’an. Postingan Bulan 

Agustus 2022. 
5 Postingan Instagram Al-Misk, Amalkan Al Qur’an. Postingan Bulan 

Agustus 2022. 



40 
 

 
 

yang terbata-bata di dalam membaca Al Qur’an serta mengalami 

kesulitan.”6 

 

Tauhid “Sebab Utama Dalam Meraih Ampunan, dituliskan 

dalam postingan Al-Misk Rasulullah Saw bersabda dalam Hadits 

qudsi: “Wahai anak Adam seandainya engkau menghadap kepada-

ku dengan membawa dosa sepenuh bumi kemudian engkau 

berjumpa dengan-ku dengan keadaan tidak menyekutukanKu 

dengan sesuatu apapun, niscaya Aku akan mendatangimu dengan 

ampunan sepenuh bumi pula.” (HR At Tirmidzi). 

   

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022 

 
6 Postingan Instagram Al-Misk, Malaikat Bersama Pembaca Al Qur’an. 

Postingan Bulan Agustus 2022. 
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Dalam keutamaan tauhid lainnya seperti Dzikir dan Ilmu 

Agama. Berkata Al Imam Ibnul Qayyim Rahimahullah: Dzikir akan 

mampu mengusir syaitan serta menghancurkannya. Dzikir juga akan 

mendatangkan keridhaan Allah, serta menghilangkan kesedihan dan 

kegalauan dari hati dan menggantinya dengan kebahagiaan dan 

ketenangan hati. Dzikir juga akan menguatkan hati dan jasmani serta 

memperindah wajah seseorang dan hatinya dan akan mendatangkan 

rezeki.7  

 

Postingan Instagram Al-Misk Desember 2021 

Sedangkan ilmu agama harus melekat pada diri sendiri 

“sesungguhnya kokohnya Agama dan Dunia seseorang didalam 

kokohnya Ilmu, dan hilangnya Ilmu Agama, maka akan hilang 

Dunia dan Agama. Maka tegaknya Agama dan dunia adalah dengan 

Ilmu Agama.8 

 
7 Postingan Instagram Al-Misk, Perbanyaklah Dzikir. Postingan Bulan 

Agustus 2022. 
8 Postingan Instagram Al-Misk, Jangan tinggalkan Ilmu Agama. 

Postingan Bulan Desember 2021. 
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2. Memahami Hakikat Hidup Manusia 

Berbeda dengan makhluk lainnya, manusia adalah ciptaan Allah 

yang paling potensial. Artinya potensi yang dibekali oleh Allah 

untuk manusia sangatlah lengkap dan sempurna. Hal ini 

menyebabkan manusia mampu mengembangkan dirinya. Secara 

fisik manusia terus tumbuh, secara mental manusia terus 

berkembang mengalami kematangan dan perubahan. Semua itu 

adalah bagian potensi yang diberikan Allah kepada manusia sebagai 

ciptaan pilihan.9 Terdapat beberapa hakikat manusia dalam 

postingan Al misk sebagai berikut: 

 

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022 

Dunia hanyalah sementara, Rasulullah SAW bersabda: Apa 

peduliku dengan dunia? Tidaklah aku tinggal di dunia ini melainkan 

 
9 Hasan Langgulung, Azas-Azas pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka, Al-

Husna, 2008, hlm 102. 
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seperti musafir yang berteduh dibawah pohon dan beristirahat, lalu 

musafir tersebut meninggalkannya.10  

 

Postingan Instagram Al-Misk Mei 2021 

Yang merupakan hakikat lain menurut postingan Al misk 

yaitu: Kedermawanan, Berkata Al Imam Ibnu Hibban Rahimahullah 

: Dan sebuah kewajiban bagi orang yang berakal, jika Allah 

memberikan kemudahan dalam harta yang fana ini dan dia 

mengetahui bahwa itu semua akan hilang dan berpindah tangan 

kemudian dia juga mengetahui bahwa tidak ada yang memberikan 

manfaat kepadanya selain Amalan Shalih, maka sebagaimana 

dirinya memberikan upaya yang maksimal dalam menunaikan hak-

hak hartanya dan menjalankan apa yang wajib atas hartanya untuk 

mengharapkan pahala dari Allah dan kehidupan yang indah didunia. 

Itu dikarenakan kedermawanan sesuatu yang terpuji sebagaimana 

 
10 Postingan Instagram Al-Misk, Hakikat Dunia. Postingan Bulan 

Agustus 2022. 
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kekikiran adalah tercela. Kedermawanan yang dimaksud adalah 

bersedekah dalam kebaikan.11 

  

Postingan Instagram Al-Misk Mei 2020 

Dalam halnya kebaikan, bentuk hakikat lainnya menurut 

postingan Al-Misk adalah selalu bersyukur dan tidak berlarut dalam 

kesedihan. Bersyukur atas kenikmatan Allah, menghitung 

kenikmatan Allah pada manusia adalah sebuah kemustahilan. 

Namun hanya satu kata yang diminta oleh maha pemberi rezeki, 

yaitu Syukur. Lalu kenikmatan itu akan selalu ada dan ada. Sungguh 

betapa sulitnya manusia merealisasikannya.12 

 
11 Postingan Instagram Al-Misk, Arti Sebuah Kedermawanan. 

Postingan Bulan Mei 2021. 
12 Postingan Instagram Al-Misk, Selalu Bersyukur. Postingan Bulan 

Mei 2020 
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Postingan Instagram Al-Misk Juli 2022 

Berlarutnya seseorang dalam kesedihan sehingga meninggalkan 

kewajiban dan usaha dalam meraih kebaikan adalah bagian dari tipu 

daya syaithan. Bangkit dan lawanlah dengan beramal kebaikan 

niscaya kesedihan akan beralih menjadi kebahagiaan.13 

 

Postingan Instagram Al-Misk Mei 2020 

 
13 Postingan Instagram Al-Misk, Kesedihan Datang Dari Syaithan. 

Postingan Bulan Juli 2022 
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Bisiki sudaramu dengan kebaikan, menurut Al-Misk, terkadang 

dalam menyampaikan kebaikan untuk saudaranya membuat nasihat 

itu menjadi konsumsi publik padahal seandainya dengan bisikan 

halus, bisa jadi itu menjadi pintu kebaikan. 

Berkata Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah: 

Ketahuilah bahwa nasehat itu adalah mengajak bicara manusia 

secara sembunyi antara dirimu dan dirinya. Karena itu akan 

memberikan pengaruh kepada dirinya dan dia akan tahu bahwa 

dirimu pembawa nasehat. Tetapi jika dirimu menasehati dia di depan 

manusia bisa jadi dirinya terbawa dengan keegoisannya sehingga 

menolak nasehat, dan dia akan menyangka bahwa dirimu itu ingin 

menjatuhkannya, akhirnya dia menolak. 14 

3. Ibadah Sebagai Jalan Mendekat Pada Allah 

Manusia bukan saja merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk 

yang harus hidup dengan sesamanya dan selalu membutuhkan 

kerjasama dengan sesamanya. Dalam rangka membentuk manusia 

seutuhnya, sehat jasmani dan rohani maka sisamping memahami 

pengetahuan juga harus mengamalkan pengetahuan tersebut. Seperti 

halnya pengetahuan Agama, maka segala perbuatannya harus 

berdasarkan pengetahuan Agama. Pengetahuan agama dapat 

menjadi pedoman hidup. Allah menetapkan perintah ibadah 

 
14 Postingan Instagram Al-Misk, Bisiki Saudaramu dengan Kebaikan, 

postingan  Mei 2020 
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sebenarnya merupakan sesuatu keutamaan yang besar kepada 

makhluknya.15 Dalam postingan Al-Misk disebutkan bahwa ibadah 

mengurang keluar rumah agar aib dirimu tidak terumbar keluar. 

 

 

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2019 

Ditulis kurangi Aib dirimu dengan duduk dirumahmu. Hal ini 

merupakan beribadah menuju ke jalan Allah karena kita menutupi 

aib diri sendiri agar tidak ada yang mencela dan merendahkan kita, 

berkata Talhah bin Ubaidillah Radhiyallahu anhu: Yang membuat 

sedikitnya aib seseorang adalah duduk di rumahnya.16 

 

 

 
15 Jurnal, INJECT: Interdiscipplinary Jouurnal Of Comunication, Vol. 

2, No 2. Des. 2017: hlm. 175-180 
16 Postingan Instagram Al-Misk, Kurangi Aib Dirimu Dengan Duduk 

Dirumahmu. Postingan Bulan Agustus 2019 
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4. Kehidupan Perempuan  

 

Postingan Instagram Al-Misk September 2019 

Selain mengikuti ajaran Rasulullah membatasi diri juga 

termasuk menjadikan wanita sebagai perempuan ideal menurut 

postingan Al-Misk yang ditujukan kepada laki-laki jangan biarkan 

cintamu dalam kemaksiatan “Sungguh jatuh cinta kepada wanita 

yang asing baginya (bukan mahram) akan menimbulkan suatu suatu 

kerusakan hebat, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Rabb 

manusia. Dan itu adalah penyakit yang akan merusak Agamanya 

bahkan kadang akan merusak akal dan tubuhnya.17 

 

 
17 Postingan Instagram Al-Misk, Jangan biarkan Cintamu Dalam Kemaksiatan. 

Postingan Bulan Sep 2019 
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Postingan Instagram Al-Misk Oktober 2019 

Menurut Al-Misk menjadi perempuan ideal menjadikan pakaian 

nya sesuai Sunnah, yang sesuai Sunnah adalah melebihkan ujung 

pakaiannya satu jengkal dari kaki, atau tidak melebihi satu Hasta 

agar tidak tampak kedua kakinya. Adapun melebihi satu Hasta Maka 

itu adalah kemungkaran baik itu baju pengantin atau selainnya, itu 

tidak boleh dan itu termasuk membuang buang harta tidak pada 

tempatnya didalam membeli pakaian yang sangat mahal harganya. 

Memakai baju terlalu panjang juga tidak diperbolehkan, oleh 

karenanya, setiap wanita yang bertaqwa kepada Allah dan 

menghindari apa yang telah dilarang oleh rasulullah dikarenakan itu 

akan membawa kemurkaan Allah SWT.18 

 

 
18 Postingan Instagram Al-Misk, Panjang Pakaian Wanita Sesuai 

Sunnah. Postingan Bulan Oktober 2019. 
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Postingan Instagram Al-Misk September 2022 

Senantiasa menjaga Muru’ah. Pada postingan Instagram Al-

Misk ditulis, Muruah (Wibawa) itu akan memunculkan kehormatan 

bagi pemiliknya, membuat hati seseorang senang terhadapnya, dan 

orang yang melihatnya juga akan menghormatinya. Dan semua itu 

merupakan wasilah untuk mengarahkan hati kepada Akhlak yang 

mulia, adab yang baik, serta membuat seseorang menjadi 

berwibawa. Sebagaimana singa yang ditakuti walaupun sedang 

dalam keadaan diam. Begitu pula seseorang yang tidak memiliki 

sifat Muru’ah (Wibawa), maka ia akan dihinakan walaupun ia 

seseorang yang kaya. Sebagaimana seekor anjing yang tetap 

dihinakan tatkala emas telah dikalungkan untuknya.19 

 

 
19 Postingan Instagram Al-Misk, Senantiasa Menjaga Muru’ah. 

Postingan Bulan September 2022 
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5. Hijrah dan Tujuan Akhir Manusia Berjumpa Kepada 

Allah 

 

Postingan Instagram Al-Misk September 2019 

Dalam postingan di atas Al-Misk menjelaskan tentang 

Bertaubat. Sebagaimana makna hijrah dan memperoleh hijrah itu 

yaitu dengan cara Bertaubat. “Wahai jiwa, 

BerhentilahBertaubatlah Dari Maksiat Ajal suatu hal yang pasti 

namun kedatangannya tidak diketahui. 20 Kembalilah kepada 

Allah wahai saudaraku, Allah berfirman : 

“Maka kembalilah kalian kepada Allah, sungguh aku adalah 

pemberi peringatan yang benar(QS Ad Dzariyat : 50) 

 
20 Postingan Instagram Al-Misk, Bertaubatlah. Postingan Bulan 

September 2019 
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Postingan Instagram Al-Misk September 2019 

Disebutkan dari postingan diatas, bahwa proses menjadikan 

diri lebih baik dari hari kemarin adalah Upaya meraih kesucian 

jiwa. Berkata Ibnul Qayyim Rahimahullah: 

Istiqomah adalah sebuah kalimat yang mencakup semua 

cabang agama, yang mana agama itu tegak di hadapan Allah di 

atas kejujuran yang hakiki dan janji yang dipenuhi.21 

 

 

 

 

 

 
21 Postingan Instagram Al-Misk, Upaya Meraih Kesucian Jiwa. 

Postingan Bulan September 2019. 
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6. Pembinaan Rumah tangga yang Ideal 

 

 

Postingan WhatsApp Al-Misk 14 September 2023 

Dalam kajian dakwah yang dilakukan Al-Misk yang 

disampaikan oleh Udstazah Ummu Abdillah Hasna adalah 

beribadahlh engkau kepada Allah hingga datang kematian, terutama 

beribadah yang paling Panjang yaitu menikah, Perempuan harus taat 

kepada suami, tidak boleh seorang Perempuan taat kepada suami 

dalam kemaksiatan, boleh seorang istri enggan melakukan sesuatu 

terhadap suaminya jika itu dalam kemaksiatan seperti : menyuruh 

menyambung rambut, tidak mengizinkan memakai hijab, menyuruh 

tabarruj maka diboleh taat di dalam perbuatan maksiat. Boleh taat 

dan patuh terhadap suami dalam keadaan makruf, mau senang atau 

tidak jika itu tidak dalam kemaksiatan maka harus didengarkan dan 

dihormati. 

Salah satu hal yang mudah dilakukan jika beristiqamah dengan 

cara menutup aurat. Islam diberi kebebasan dalam menutup aurat, 
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pakaian boleh apa saja asalkan menutup bagian dari aurat 

Perempuan.22 

 

Postingan Instagram Al-Misk Juni 2022 

Dalam postingan Instagram Al-Misk membicarakan tentang 

wanita mulia seperti yang ditulis, dalam Sejarah kehidupan 

Rasulullah Saw, beliau dikaruniai oleh Allah seorang istri yang 

sangat mulia yaitu Sayyidah Khadijah R.a. pernah Rasulullah 

memberitahukan kepada Khadijah. Dari Abdullah bin Aufa, beliau 

berkata : 

Rasulullah pernah memberitahukan berita gembira kepada Khadijah 

dengan rumah yang ada di surga yang terbuat dari emas permata, 

tidak ada ucapan sia-sia di dalamnya dan tidak ada keletihan. (HR 

Bukhari dan Muslim). Al-Misk menyimpulkan bahwa dalam Hadits 

diatas terdapat beberapa Pelajaran indah.  

 
22 Postingan WhatsApp Al-Misk, Meraih Rumah Tangga 

Idaman.postingan bulan September 2023 
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Pertama ; kemuliaan Khadijah R.a. dan ini sesuatu yang tidak 

diragukan oleh seorang muslim,sering kita mendengar betapa 

cintanya Rasulullah kepada Khadijah. Namun satu hal yang pasti 

kecintaan beliau kepada Khadijah dibangun diatas ketaatan kepada 

Allah.  

Terkadang seorang Wanita terobsesi dengan Khadijah 

Radhiyallahu Anha ingin seperti beliau. Ingin juga suaminya seperti 

Rasulullah yang tidak menikahi Wanita lain disaat Khadijah masih 

hidup dan lain sebagainya. Namun mata dan kemuliaan yang 

dimiliki oleh Khadijah R.a. dalam menutup Aurat, masih suka dan 

senang jika Auratnya terlihat oleh lawan jenis lelaki yang bukan 

Mahram. Terkadang lisannya masih suka membicarakan rumah 

tangga orang lain. Sangat jarang Wanita tersebut mensyukuri 

pemberian suaminya. Ataukah selalu mengkufuri suaminya, lantas 

ingin kalua suaminya menjadikan dirinya seperti Rasulullah dengan 

Khadijah ? maka bangun kecintaan dalam berumah tangga dengan 

ketaqwaan dan ketaatan. 

Sebagaimana Allah berfirman : 

 إِ نَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ سَيَجْعَلُ لََمُُ الرَّحََْٰنُ وُدًّا

“ Sesungguhnya orang yang beriman dan beramal Shalih, kelak 

Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 

rasa kasih sayang.” 

Kedua, keutamaan memberikan kabar gembira sangat banyak 

dalil di dalam Al-Quran yang menganjurkan bagi seorang muslim 
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untuk suka dan selalu memberikan berita gembira. Baik di dalam 

Dakwah atau hal lainnya. Berita gembira menjadi motivasi dalam 

kebaikan karena dorongan seseorang. Maka jadilah sang pembawa 

kebaikan. 23 

 

 

Postingan Instagram Al-Misk februari 2022 

Pada postingan Instagram Al-Misk ditulis, Bawalah 

Suamimu Bersamamu menuju Surganya, Ustad abu Abu Abdillah 

menuturkan ini sebuah judul yang terbaik barangkali, namun ada 

benarnya. Memang pasangan ideal adalah sang suami yang 

mengajak istrinya menuju surga Allah. Akan tetapi kadang seorang 

istri diuji oleh Allah dengan suami yang enggan menuntunnya 

menuju keridhaan Allah, maka demikian: Bawalah suamimu 

bersamamu menuju surga 

 
23 Postingan Instagram Al-Misk, Wanita Mulia Postingan Juni 2022. 
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Diantara doa orang beriman adalah: 

َ للِْمُتَّقِيْ  وَّاجْعَلْنَاٍ اعَْيُ َ قُ رَّة وَذُر يِ َٰتِنَا ازَْوَاجِنَاْ مِن لنََاْ هَب ربَ َّنَاَ يَ قُوْلُوْنَ وَالَّذِيْن

 امَِامًا

Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami 

sebagai penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam bagi 

orang-orang yang bertaqwa. (QS Al-Furqan: 74) 

Sehingga idealnya adalah suami sebagai pemimpin dan 

penuntun. Namun, kadangkala angin berhembus tidak sesuai 

keinginan sang nelayan, begitulah cobaan yang Allah berikan 

kepada Sebagian kaum HAWA, tentunya dengan hikmah agung 

yang Allah inginkan. Wahai sang istri, bukanlah kegagalan 

manakala engkau dapati suamimu jauh dari keridhaan Allah, namun 

justru itu adalah sebuah medan perjuangan, disana terdapat ladang 

pahala yang berlimpah ibarat pasir di samudera yang luas. Jangan 

mudah berprasangka buruk kepada Allah juga kepada suamimu, 

hanya saja Allah ingin melihat sejauh mana kesabaran dirimu. 

Ingatkan engkau Ketika Ummu Hakim istri dari Ikrimah bin 

Abi Jahl berusaha membujuk suaminya untuk memeluk Agama 

Islam, pengorbanan dan harapan asa yang ditunggu dengan 

kesabaran setia. Berkat kesabaran dan tentunya doa, Allah berikan 

hidayah kepada Ikrimah Bin Abi Jahl, padahal ikrimah telah divonis 

dengan hukuman mati oleh Rasulullah disaat pembukaan kota 
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Makkah. Kadang seorang istri mudah berputus asa. Ini tentunya 

keliru salah. Siapa yang menjamin keadaan suamimu akan sampai 

ajal memisahkan dengannya? Apakah engkau telah mengetahui 

ketentuan Allah atas suamimu di Lauhul Mahfudz? Jelas tidak. Maka 

berhusnudzonlah kepada Allah, dan berdoalah, sungguh doa adalah 

modal terbaik yang dimiliki oleh seorang hamba. 

Cara yang terbaik adalah mencari tahu, apa penyebab utama 

suamimu jauh dari ketaatan. Pasti ada faktor penyebab. Jika itu 

image yang negatif tentang Islam dan Sunnah, maka perlihatkan 

dirimu di hadapannya sebagai seorang Wanita dan istri yang baik 

dan positif dalam semua hal kebaikan. Kadang suami benci kepada 

Syariat Islam, Ketika merasa bahwa istrinya akan berubah menjadi 

seperti Wanita yang selalu kotor dan semrawut. Maka tampakkanlah 

dihadapannya kalu Sunnah dan Hijab Islam tidak menghalangi 

dirimu untuk berdandan cantik dihadapan suamimu, walaupun 

kebanyakan hijab Islami sebagai penutup kemalasan dalam berhias 

dihadapan suaminya, namun engkau jangan demikian. Ketika 

suamimu menganggap waktu yang engkau gunakan dalam menuntut 

ilmu Agama mengurangi jatahnya untuk bersenda gurau dan 

bersenggama denganmu, maka jangan menghabiskan waktumu 

sersia-siakan dengan teman-temanmu jalan kesana kemari ibarat 

Wanita tak bersuami. Ingat dia (suami) juga memiliki hak untuk 

Bersama dengan mu. Kadang juga sang suami heran, mengapa istri 

sering belajar Ilmu Agama, tapi masih suka berbohong, atau 

mengAudit kehidupan rekan sesamanya (Ghibah), apakah dia (istri) 

belajarnya tidak serius? Atau belajar sebagai alas an untuk reuni 
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dagangan dalam majlis pengajian? Maka usahakan, perlihatkan 

kalau engkau benar-benar belajar, dan cobalah sesekali berikan 

faidah kepadanya apa yang telah engkau ketahui dari Ilmu Agama, 

siapa tahu suamimu akan meminta waktu belajar Agama kepadamu. 

Disitulah engkau telah membawa suamimu menuju Surganya 

Allah.24 

C. Perempuan Ideal dalam Pandangan Postingan Al-Misk di 

Media Sosial 

Berikut ini merupakan beberapa postingan-postingan media 

sosial Al-Misk Tentang Perempuan yaitu: 

1. Wanita Adalah Lambang Kesempurnaan Seorang Lelaki 

 

Postingan Instagram Al-Misk Januari 2022.25 

Sebagaimana postingan tersebut bahwasanya menunjukkan 

wanita adalah lambang kesempurnaan bagi laki-laki. Wanita 

 
24 Postingan Instagram Al-Misk, Bawalah Suamimu Bersamamu 

Menuju Surganya Postingan Februari 2022. 

 
25 Postingan Instagram Al-Misk Januari 2022 
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merupakan makhluk yang lemah namun kuat, mempunyai peran 

ganda, melaksanakannya dengan multitasking kemudian membagi 

waktu dan pemikiran berat sebagaimana seorang ibu. Tidak sedikit 

wanita yang bekerja diluar yaitu seorang wanita karir dilain pihak 

wanita juga berperan yang sangat vital, yaitu seorang ibu. Wanita 

sebagai istri disebut sebagai lambang kasih sayang. Artinya laki-laki 

memiliki harus memiliki kasih sayang terhadap sesama, karena hal 

ini merupakan kesempurnaan. Wanita adalah lambang kehidupan 

dan penghidupan, kesuburan, kemakmuran dan kesejahteraan. 

Lelaki dianggap sempurna apabila telah memiliki istri.26 Kemudian 

lelaki yang sempurna juga harus bisa bertanggung jawab atas segala 

kebutuhan istrinya. Wanita atau disebut juga sebagai perempuan, 

puteri, istri, ibu, adalah sejenis makhluk dari bangsa manusia yang 

halus kulitnya, lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk 

serta susunan tubuhnya dengan bentuk dan susunan tubuh lelaki. 

Seperti yang diucapkan oleh Ustadz Imam Abdillah dalam 

postingan: 

kadang pandangan sebelah mata tertuju kepada 

seorang makhluk yang bernama wanita. Seolah-

olah dia adalah icon dari sebuah kelemahan, dan 

pasti selalu sebagai luapan yang namanya amarah. 

Itu adalah salah.27 

 
26 Postingan Instagram Al-Misk, Wanita Adalah Lambang 

Kesempurnaan Seorang Lelaki. Postingan Bulan Januari 2022. 
27 Tulisan Ustadz Imam Abdillah postingan Media Sosial Al-Misk, 

diakses pada Maret 2022 
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Oleh karena perbedaan fungsi tersebut pula, tidaklah mungkin 

pria dan wanita berada dalam kedudukan yang sama. Bila terjadi, hal 

tersebut jelas merupakan penyimpangan dari fitrah dan sunnatullah. 

Pada hakikatnya, perbedaan fungsi ini bukanlah untuk dipersoalkan 

karena merupakan bagian dari kekuasaan Allah yang mutlak. 

Disebutkan oleh Ustadz Imam Abdillah: 

Maka halalkanlah cintamu dengan menikah, karena 

seorang wanita mencintai lelaki yang asing baginya 

(bukan mahram), kadang membuat dirinya berada 

didalam kondisi yang obat apapun tidak mempan 

dalam mengobatinya dalam kegalauannya.28 

 

2. Memahami Logika Cinta 

Cinta merupakan ungkapan emosi yang kuat dan ketertarikan 

pribadi. Sebagai manusia ingin memiliki cinta tanpa batas. Cinta 

tanpa batas disini merupakan cinta yang begitu besar. Cinta kepada 

manusia sewajarnya saja karena cinta yang sempurna hanya untuk 

sang pencipta, yaitu Allah SWT karena cinta merupakan anugerah 

yang diberikan oleh Allah. Kemudian perasaan ini membuatmu 

mencintai orang dengan tulus dan penuh cinta. 

 
28 Tulisan Ustadz Imam Abdillah postingan Media Sosial Al-Misk, 

diakses pada September 2022 
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Postingan Instagram Al-Misk Maret 2022.29 

Cinta yang ada pada manusia kepada manusia lainnya 

memiliki karakter universal. Rasa cinta yang berlandaskan atas 

motivasi suka, diharapkan dapat menyatukan perbedaan yang ada 

dan mengangkat cinta sebagai landasan perekat hubungan sosial. 

Namun kenyataan nya, kebebasan cinta untuk memilih objeknya 

(antara sesama manusia) menjadi tidak terwujud ketika manusia 

sebagai personal yang mencintai harus menaati batasan identitas 

sosial seperti agama, adat, dan kebangsaan. Manusia merasa 

memiliki tanggung jawab kepada sesama.30 

Semua orang pastinya pernah merasakan cinta, baik itu cinta 

terhadap Pencipta alam semesta, cinta kepada orang tua, cinta 

kepada pasangan, cinta pada sahabat. Cinta bisa dikatakan luapan 

emosi yang timbul ketika seseorang memiliki perasaan suka kepada 

apapun yang menarik baginya dan itu bertahan lama dalam hatinya. 

 
29 Postingan Instagram Al-Misk Maret 2022 
30 Diana Prokofyeva, “Common Ideals Shared by Eastern Orthodoxy and 

fromm’s humanism,” Journal For the study of Religions and Ideologies 19, no 55 

(2020) hlm.158-72. 
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Dapat dikatakan cinta merupakan anugrah yang diberikan Allah swt. 

Perasaan itu membuat mencintai seseorang dengan tulus dan penuh 

cinta. Bahkan orang-orang dengan perasaan tulus ini berbuat baik 

dan rela mengorbankan diri untuk orang yang mereka cintai. 

Cinta merupakan bahasa pertama yang diketahui orang 

sebelum bahasa lain. Seorang ibu menyusui anak yang baru lahir 

adalah pengenalan bahasa cinta anak dan praktik cinta untuk seorang 

ibu. Hubungan antara bayi dan ibu sangat jelas menggambarkan 

bagaimana cinta memberikan kehangatan, perlindungan dan 

kebahagian bagi kedua belah pihak. Dengan kata lain, cinta adalah 

bahasa kuno dan sekaligus bahasa masa depan dan bahasa 

kelangsungan hidup dan peradaban manusia. Hidup tidak bisa 

berkelanjutan, itu berlangsung lama tanpa cinta. 

Cinta terkadang menjadi buta, dan benci terkadang 

memperbudak diri sendiri. Dari Ali bin Abi Thalib Ra beliau berkata: 

‘‘Cintailah orang yang engkau cintai sekedarnya saja, 

mungkin suatu hari nanti dia akan menjadi musuhmu, dan bencilah 

orang yang engkau benci sekedarnya saja mungkin suatu hari nanti 

dia akan menjadi kekasihmu.’’ 

Perkataan beliau: (sekedarnya) yang dimaksud adalah tidak 

berlebihan di alamnya. Seorang hamba tidak boleh berlebihan 

didalam kecintaan dan kebencian. Barang siapa yang mencintai 

seseorang, dia diperintahkan untuk ada pada dirinya, keseimbangan 

di dalam kecintaanya dan barangsiapa yang membenci seseorang 



64 
 

 
 

maka dia diperintahkan untuk ada pada dirinya keseimbangan di 

dalam kebencian tersebut.31 

3. Pesan Hikmah Untuk Para Muslimah 

 

Postingan Instagram Al-Misk Mei 2022.32 

Disaat muncul fajar islam, Allah mengangkat derajat engkau 

menjadi seorang hamba yang mulia, wanita yang berwibawa dan 

penuh keanggunan. Islam membuat dirimu menjadi sosok makhluk 

yang terjaga dan suci dengan kesucian Islam. Maka jangan engkau 

kotori kembali dengan lumpur kemaksiatan, dan jangan engkau 

pamerkan dirimu di depan pandangan nafsu dan syahwat liar. 

Tetaplah dirimu dengan kehormatan Islam ini untuk selalu di dalam 

Istanamu, yaitu Rumahmu.  

Penunturan UN yang mengikuti kajian Al-Misk : 

Ibu sudah 5 tahunan mengikuti kajian Al-Misk, 

Dengan menjaga cinta serta mengikuti majelis 

 
31 Postingan Instagram Al-Misk “Batas Sebuah Arti Cinta. Postingan 

Bulan Maret 2022. 
32 Postingan Instagram Al-Misk Mei 2022 
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taklim maka akan menjadi istiqomah dan lebih 

baik, walaupun belum bercadar, tapi mengikuti 

syariat seperti berbusana muslimah yang sopan 

dan rapi.33 

 

AN selaku jamaah kajian Al- Misk : 

 

Anisa juga mengatakan untuk mengupgrade diri 

tidak bisa dilakukan sendiri termasuk mempelajari 

ilmu Agama, maka dari itu saya mengikuti kajian 

dakwah yang memang sedikit demi sedikit akan 

merubah cara pandang kita terhadap dunia ini, jadi 

saya telah mengikuti kajian kurang lebih 2 

tahunan dan itu sangat bermanfaat untuk diri saya 

sendiri.34 
 

4. Pengorbanan Terbesar Seorang Wanita 

Perempuan lebih banyak mengorbankan perasaannya, 

meskipun menyakiti dirinya sendiri. Namun ada kepuasan batin 

mampu membuat lelaki yang dicintainya menemukan ketenangan. 

Wanita mengorbankan semuanya. Perasaan, jiwa, raga, waktu, masa 

kejayaan. Banyak. Semuanya tidak disadari. Pasangan sering 

menganggap, lelahnya wanita adalah keharusan. Sebab dia memang 

dilahirkan untuk melayani lelaki. Mereka tidak pernah sadar betapa 

berharganya pasangan mereka sebelum Tuhan mengambilnya. 

Kebanyakan lelaki berimajinasi menjadi bulan untuk 

menunjukan ungkapan cinta. Padahal justru gelaplah yang membuat 

 
33 Wawancara dengan UN “Jamaah kajian Al-Misk”, pada tanggal 22 

juni 2023. 
34  Wawancara dengan AN “Jamaah kajian Al-Misk”, pada tanggal 26 

juni 2023 
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bulan terlihat indah. Demikian pula cinta, pengorbanan kecil kadang 

dibesar-besarkan untuk menguasai seorang perempuan sebagai 

pasangan. Padahal sang perempuan kerap berkorban yang lebih 

besar meski dalam diam termasuk mendoakan, menyemangati, dan 

bersedia menjadi pelampiasan kemarahan lelakinya hanya untuk 

membuat batin sang lelaki tenang. 

Bukan perkara mudah mengikhlaskan diri dijadikan 

pelampiasan amarah, bukan perkara mudah menyemangati kala 

susah, dan bukan perkara mudah meyakinkan Allah bahwa lelakinya 

bisa berubah kearah yang lebih baik. Semua itu butuh kepekaan rasa, 

kadang tertekan tapi perempuan sadar bahwa kebijaksanaan 

membahagiakan butuh dilakukan, walau konsekuensinya kerap tidak 

disadari sebagai bentuk pengorbanan. Perempuan lebih banyak 

mengorbankan perasaannya, walaupun hal itu menyakiti dirinya 

sendiri namun ada kepuasan batin mampu membuat lelaki yang 

dicintainya menemukan ketenangan.35 

 

Postingan Instagram Al-Misk Mei 2022.36 

 
35Al-Misk https://almisk.or.id/akhlaq/pengorbanan-terbesar-seorang-

wanita-2/ Diakses Pada Tanggal 10 April 2023. 
36 Postingan Instagram Al-Misk Mei 2022 

about:blank
about:blank
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Seorang wanita yang baik ketika sudah menjadi istri ia rela 

menurunkan egonya untuk mentaati suaminya. Bahkan jika ia 

memiliki pendapat yang berbeda, ia bersedia mengalah dan 

mengikuti perkataan suaminya. Karena baginya suami adalah 

imamnya, seorang pemimpin yang akan mengarahkannya menuju 

kebaikan. Ia akan menurunkan keinginannya dan mendahulukan 

keinginan suaminya. Bahkan ia rela meninggalkan rumahnya yang 

nyaman dan orang tuanya untuk mengikuti kemanapun sang suami 

pergi. Ia akan setia mendampingi bagaimanapun keadaannya. 

Meskipun ia merasa berat harus meninggalkan keluarganya dan 

memulai lingkungan baru namun ia yakin dan berusaha kuat karena 

suami disisinya. 

Ketika seorang wanita menjadi seorang ibu ia rela bertaruh 

nyawa untuk melahirkan keturunannya. Seorang ibu rela meregang 

nyawa demi melahirkan seorang anak. Bahkan sebelumnya ia harus 

merasakan mengandung selama sembilan bulan yang bisa dikatakan 

tidak mudah untuk melalui fase-fase tersebut. Belum lagi ia harus 

mengorbankan bentuk tubuhnya demi menjaga kandungan agar tetap 

sehat, harus menjaga emosi untuk tetap stabil agar tidak 

mempengaruhi janin. Dan bahkan saat anak sudah dilahirkan ia akan 

menjaga, merawat, dan membesarkannya dengan penuh cinta dan 

kasih sayang. Semua itu merupakan bentuk pengorbanan besar 

seorang wanita sebagai seorang ibu. 
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5. Wajah Yang Ceria 

 

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022.37 

Wajah yang ceria merupakan wajah yang senantiasa tersenyum. 

Sebagaimana postingan di atas menggambarkan wajah yang ceria 

akan memanjakan akal seseorang dan menjadi sebab diterima 

ucapannya, sedangkan wajah yang muram sebaliknya.  

Seperti yang di ucapkan dalam postingan di atas bahwa 

Wajah yang ceria akan memanjakan akal 

seseorang dan menjadi sebab diterima ucapannya, 

sedangkan wajah yang muram sebaliknya.38 

Wajah yang ceria merupakan ajaran agama Islam, orang lain 

akan senang bertemu dengan wajah yang ceria karena yang bertemu 

akan ikut senang juga. Wajah ceria menunjukkan sisi optimis dan 

bisa membuat orang ikut optimis sehingga benar bahwa senyum kita 

dihadapan saudara merupakan sedekah. Wajah berseri berbuat 

 
37 Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022. 
38 Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022 (Wajah Yang Ceria) 
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kebaikan dan menghilangkan gangguan kecemasan. Percayalah 

bahwa keceriaan wajah dan senyummu akan mendapatkan balasan 

pahala yang berlimpah seperti yang telah disabdakan Rasulullah 

SAW, “senyummu dihadapan saudaramu adalah sedekah” (Shahih 

Ibnu Hibbaj no. 478). 

 

6. Perempuan Yang kokoh Ilmu dan Imannya 

Sekarang ini sebagian besar dari kaum wanita sudah 

melakukan hijrah di zaman Rasulullah SAW. Salah satu wanita yang 

bisa dijadikan sebagai contoh wanita tangguh dalam berhijrah adalah 

Ummu Aiman. Beliau adalah pengasuh Nabi Muhammad SAW 

sejak kecil. Beliau selalu sabar dan kuat untuk mengikuti Rasulullah 

SAW dalam melakukan hijrah dari satu tempat ke tempat yang lain, 

yaitu Habasyah dan Madinah. Dari perjalan inilah para wanita 

mendapatkan gambaran bahwa semua bentuk hijrah yang dilakukan 

selalu mendapatkan ujian dari Allah. Ujian ini untuk membuktikan 

apakah hijrah tersebut dilakukan atas dasar keinginan sendiri atau 

ikut-ikutan saja.39 Disebutkan dalam media sosial oleh Ustadz 

Ustadz Imam Abdillah  

Jadi selektif, dan jadikan agama sebagai pilihan 

kita, karena seorang demi Allah tak akan mampu 

melewati bahtera rumah tangga dengan sempurna 

kecuali dia memiliki pegangan ilmu, ketika ilmu 

 
39Islam Pos, https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-

dari-langit-

131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah

%20dengan%20berjalan%20kaki, Diakses Pada Tanggal 9 April 2023. 

https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
https://www.islampos.com/allah-berikan-ummu-aiman-air-dari-langit-131403/#:~:text=Ummu%20Aiman%20hijrah%20ke%20Madinah,dan%20hijrah%20dengan%20berjalan%20kaki
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agama bukan menjadi sandaran kehidupan rumah 

tangga, bukan menjadikan tumpuan kecintaan 

hanya dengan rupa tetapi bagaimana yg dimiliki 

wanita itu suami itu dengan ketaqwaannya kepada 

Allah.40 

Bagi kaum perempuan hijrah zaman ini akan senantiasa 

dikaitkan dengan perubahan cara busana yang lebih Islami. Tata cara 

berpakaian yang islami merujuk pada cara berbusana seorang 

muslim atau muslimah yang menutup aurat. Oleh karena itu wacana 

hijrah bagi perempuan tidak bisa dilepaskan dari seputar penggunaan 

jilbab, cadar dan busana-busana muslimah lainnya yang banyak 

model dan trend fashionnya. 

7. Perempuan Yang Bijak Dalam berkomunikasi 

 

Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022. 41 

 
40 Tulisan Ustadz Imam Abdillah postingan Media Sosial Al-Misk, 

diakses pada September 2022 

41 Postingan Instagram Al-Misk Agustus 2022. 
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Perempuan merupakan makhluk ciptaan yang paling lembut 

perasaannya. Dikatakan oleh postingan Al-Misk, Panggillah dia 

(perempuan) dengan nama yang paling disukainya. Seseorang akan 

suka dipanggil dengan nama yang paling dia sukai. Tidak ada yang 

lebih dicintai seseorang melebihi namanya. Sehingga ketika engkau 

memanggil dengan nama yang dia cintai, pertanda bahwa dirimu 

memuliakannya. Sebuah harapan terkandung dari sebuah nama, 

sehingga Allah melarang kita untuk memanggil dengan julukan-

julukan yang tidak disukainya.  

 

D. Analisis Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan Hijrah dan 

Perempuan Ideal (Studi Terhadap Postingan Media Sosial Al-Misk), 

bahwa hijrah menjadi wacana menarik yang sering disyiarkan 

kepada khalayak muslim Indonesia. Sejak media sosial banyak 

menyiarkan dakwah-dakwah islami, sejak itu juga kata hijrah 

menjadi kegiatan yang eksklusif dan simbolik. Metode yang cukup 

ampuh untuk mencuri perhatian para pemuda terutama dikalangan 

perempuan. 

Dalam hal ini perempuan adalah lambang kesempurnaan 

laki-laki. Mengenai hal itu, Rasulullah Saw bahkan menjadikan 

pernikahan sebagai penyempurna setengah dari agama seseorang. 

Dan Allah swt menjadikan salah satu tanda kekuasaannya dengan 

menciptakan wanita sebagai pendamping lelaki. Wanita saat sudah 

bergelar menjadi seorang istri ia akan rela melakukan pengorbanan 
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demi untuk tetap taat dan patuh terhadap perintah suaminya, dan saat 

menjadi ibu ia akan rela mempertaruhkan nyawa demi sang anak. 

Hal itu merupakan suatu pengorbanan seorang wanita dalam 

hidupnya yang dikatakan tidaklah mudah untuk melaluinya. 

Hubungan penelitian dengan teori menggunakan teori 

Ekologi Media atau Media Ecology Theory adalah yang merupakan 

bagian dari gerakan sosial atau komunikasi media sosial yang dapat 

mempengaruhi perasaan, emosi, persepsi. Hal ini bermakna bahwa 

perilaku-prilaku kolektif keagamaan dapat dikelompokkan dan 

dianalisis dalam kerangka konseptual yang sama dengan perilaku 

sosial. Hal itu sangat sinkron dengan penelitian ini yang merujuk 

pada media sosial Al-Misk, yang merupakan suatu gerakan sosial 

keagamaan yang memiliki inovasi dan kreasi untuk menjadikan 

sosial keagamaan bisa berlangsung dalam ruang sosial dan 

kelembagaan yang beragam. Kelembagaan agama ini merupakan 

basis dari tumbuh dan berkembangnya gerakan sosial keagamaan. 

Berbagai isu dan persoalan sosial yang berkembang dan berkaitan 

dengan persoalan keagamaan menjadi faktor utama yang mendorong 

gerakan sosial keagamaan. Bentuk-bentuk aksi dan strategi gerakan 

dibangun dengan mempertimbangkan latar sosial berkembangnya 

isu dan masalah. Perorganisasian gerakan sosial keagamaan pada 

aras mikro dalam kehidupan sehari-hari masyarakat antara lainnya 

berupa majelis taklim. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang Hijrah dan Perempuan Ideal (Studi 

Terhadap Postingan Media Sosial Al-Misk) sudah dilaksanakan dan 

dideskripsikan pada bab iv di atas, maka kesimpulan yang didapat 

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, hijrah merupakan pelaku hidup yang wajar 

dilakukan oleh seorang manusia sebagai titik balik kehidupan dan 

refleksi diri. Di Tengah kegersangan spiritualitas yang dirasakan, 

tentu terbesit keinginan untuk berubah dan memperbaiki diri. Lahir 

menjadi manusia dengan spiritualitas yang baru untuk menggapai 

kehidupan yang lebih baik di atas fondasi ajaran-ajaran Islam. Hijrah 

tidak hanya memperbaiki cara memakai pakaian tetapi ditambah  

dengan cara mengikuti kajian Majelis Taklim serta mendalami ilmu 

Agama. dalam perilaku keagamaan pun kelompok hijrah ini 

menawarkan kesalehan yang aktif, seperti ikut kajian-kajian dan 

kegiatan sosial. Hal ini tentu menarik dimata masyarakat awam dan 

tidak jarang dijadikan panutan. Seperti yang dilakukan oleh jamaah 

Al-Misk dalam mengikuti kajian dakwah yang di share melalui 

Media Sosial Instagramnya. 
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Kedua, Perempuan Ideal dalam berlomba menjadi 

kepribadian yang lebih baik dari sebelumnya menjadi semakin 

popular seiring dengan banyaknya masyarakat yang menyebut diri 

mereka sedang berhijrah ketika sedang belajar agama. Biasanya 

ditandai dengan perubahan penampilan seperti memakai jilbab dan 

cadar bagi perempuan. Setiap tempat dan negara memiliki perbedaan 

untuk menjadi Perempuan ideal, dalam penelitian ini Perempuan 

Ideal menurut Al-Misk yaitu perempuan yang menjadikan 

pakaiaannya sesuai sunnah, senantiasa menjaga Muru’ah (Wibawa), 

menjaga cintanya dari kemaksiatan, mengurangi Aibnya dengan 

duduk dirumah, yang menjaga iman dan ilmunya serta mempunyai 

wajah yang ceria.  

B. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, sebagai umat manusia yang selalu melakukan 

kesalahan dengan ini diharapkan agar lebih banyak orang 

melaksanakan kebaikan. Demikian merubah diri menjadi lebih baik 

sebagaimana orang yang melakukan hijrah dengan berharap ridha 

Allah. 

Kedua, sebagaimana mayoritas manusia telah melaksanakan 

hijrah Karena Allah SWT, maka harapan terbesar dengan adanya 

skripsi ini adalah agar mereka tetap istiqomah juga dalam 

melaksanakannya. Semoga tetap konsisten dalam melaksanakannya 

bukan karena mengikuti trend atau ingin cantik. Sebagaimana firman 
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Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan Kami 

ialah Allah kemudian mereka tetap istiqomah. 

Ketiga, hijrah bukan hanya sebatas pada aspek eksistensi 

akibat infiltrasi media sosial. Hijrah haruslah mampu menembus 

batas-batas fisik. Karena sejatinya hijrah bukan hanya persoalan 

sudah bercadar atau tidak, dan bukan persoalan seberapa lebar 

jilbabnya. Hijrah itu tentang bagaimana kita memperbaiki hubungan 

kita kepada Allah swt, kepada manusia dan kepada alam sekitar 

terutama lingkungan terdekat kita. 
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